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Pendidikan akhlak merupakan pilar utama dalam pembentukan karakter dan
moralitas manusia. Dalam tradisi keilmuan Islam, konsep pendidikan akhlak tidak
hanya berfokus pada aspek normatif atau teoretis, tetapi juga pada praktik sehari-
hari yang mencerminkan nilai-nilai luQur ajaran agama. Di tengah maraknya
degradasi moral di masyarakat &e'nting tuk mengkaji kembali sumber-sumber
ajaran Islam yang relevan dengafpembentukan®akhlak mulia. Atas dasar tersebut
penting untuk dikaji dalagy peneliti h Ianjuti,engan judul implementasi

pendidikan akhlak Perspektif Syekh m paillah As-Sakandari dalam kitab Al-
Hikam. Jenis penelitian yang oié adala

nis penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus & Po ikmalaya.

Adapun tujuan penelitia
dalam kitab Al-Hikam $¥ek
nilai pendidikan akhlak dalam K
3) Menemukan model pendidi
Athaillah As-Sakandari.

5is konsep pendidikan akhlak
andari. 2) Menemukan nilai-
h 1bnu Athaillah As-Sakandari
kitab Al-Hikam Syekh Ibnu
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konsep pendidikan akhlak ™ kital asi pada penyucian jiwa
(tazkiyat al-nafs) yakni takhalli tahalli, dan tajalli yang dominan pada tasawuf
amali, yaitu kolaborasi antara islam, iman, dan ihsan. Dengan nilai-nilai magam
taubat, zuhud, sabar, syukur, khauf, tawakkal, ridha, ahwal, mahabbah, dan bisa
menyaksikan Tuhan (ma’rifat), tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga
disosialisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Bersamaan dengan hal itu terdapat
model pendidikan integratif, di mana nilai-nilai Al-Hikam diaplikasikan dengan
pengajaran sehari-hari atau kegiatan non-formal. Santri tidak hanya belajar secara
otodidak, tetapi juga istiqgamah dalam pengamalnya. Dengan kombinasi metode
yang tepat seperti pembiasaan proses belajar mengajar, diskusi musyawarah,
penbimbingan spiritual, dan implementasi nilai-nilai dalam kehidupan sosial,
pesantren ini berhasil membentuk generasi muda yang tidak hanya memiliki ilmu,
tetapi juga adab yang luhur untuk kedekatan dengan Allah (mardhatillah).
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Moral education is a major pillar in the formation of human character and
morality. In the Islamic scientific tradition, the concept of moral education does not
only focus on normative or theoretic pects, but also on daily practices that
reflect the noble values of rgligious™ teachiggs. Amidst the rampant moral
degradation in society, it is important to gé&xamine the sources of Islamic teachings
that are relevant to the formation of orals. Orhis basis, it is important to
study in further research with thesti aEsimplementation of moral education
from the perspective of§heilds ndaki in the book Al-Hikam.
The type of research taken is e with a case study approach
at the Al-Idzhar Islamicﬁoa ayq*

The objectives of this T 0 analyze the concept of moral
education in the book Al-Hika illah As-Sakandari. 2) Find the

values of moral education |vﬁwéﬁﬁtﬁ$f Sheikh Ibnu Athaillah As-
Sakandari. 3) Find the maqdel 0f I ali the book of Al-Hikam Sheikh
Ibnu Athaillah As-Sakanong- ABDUL CHALIM

Based on the results of the research and discussion, it can be concluded that
the concept of moral education in the Al-Hikam book is oriented towards the
purification of the soul (tazkiyat al-nafs) namely takhalli tahalli, and tajalli which
are dominant in Sufism practice, namely collaboration between Islam, faith, and
ihsan. With the values of the magam of repentance, asceticism, patience, gratitude,
khauf, tawakkal, pleasure, ahwal, mahabbah, and being able to witness God
(ma'rifat), not only taught theoretically, but also socialized in everyday life. Along
with that there is an integrative education model, where the values of Al-Hikam are
applied through daily teaching or non-formal activities. Students do not only learn
autodidactically, but also are consistent in their practice. With the right combination
of methods such as habituating the teaching and learning process, deliberative
discussions, spiritual guidance, and implementation of values in social life, this
Islamic boarding school has succeeded in forming a young generation that not only
has knowledge, but also noble manners for closeness to Allah (mardhatillah).
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